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ABSTRAK 
HIV/AIDS merupakan salah satu masalah kesehatan global yang masih menjadi perhatian utama, terutama pada kelompok 
berisiko tinggi seperti Wanita Pekerja Bebas (WPB). Keterpaparan informasi yang baik dapat berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman dan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara keterpaparan informasi dengan perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Bebas di 
Kabupaten Konawe. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional yang dilakukan pada 
November 2024. Sampel penelitian berjumlah 90 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan uji bivariat (Chi-Square) untuk melihat hubungan 
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58.9% responden memiliki keterpaparan informasi yang baik, 
sementara 41.1% memiliki keterpaparan informasi yang kurang. Mayoritas responden (82.2%) memiliki perilaku 
pencegahan HIV/AIDS yang baik, sedangkan 17.8% masih memiliki perilaku pencegahan yang kurang. Analisis statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterpaparan informasi dan perilaku pencegahan HIV/AIDS (p = 
0.0001), di mana responden dengan keterpaparan informasi yang baik lebih cenderung memiliki perilaku pencegahan yang 
baik. Kesimpulan penelitian bahwa keterpaparan informasi yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku 
pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Bebas di Kabupaten Konawe.  
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ABSTRACT 
HIV/AIDS remains a major global health issue, particularly among high-risk groups such as Freelance Women Workers 
(WPB). Good information exposure plays an important role in enhancing understanding and preventive behaviors against 
HIV/AIDS. This study aims to analyze the relationship between information exposure and HIV/AIDS prevention 
behavior among Freelance Women Workers in Konawe Regency. This research employs a quantitative approach with a 
cross-sectional design conducted in November 2024. The study sample consists of 90 respondents selected using the 
accidental sampling technique. Data were collected through a closed-ended questionnaire and analyzed using bivariate 
analysis (Chi-Square) to examine the relationship between variables. The results indicate that 58.9% of respondents have 
good information exposure, while 41.1% have insufficient information exposure. The majority of respondents (82.2%) 
exhibit good HIV/AIDS prevention behavior, whereas 17.8% still demonstrate inadequate prevention behavior. Statistical 
analysis reveals a significant relationship between information exposure and HIV/AIDS prevention behavior (p = 0.0001), 
where respondents with good information exposure are more likely to adopt proper prevention behaviors. The conclusion 
of the study is that exposure to information plays a crucial role in shaping HIV/AIDS prevention behavior among 
Freelance Women Workers in Konawe Regency. 
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PENDAHULUAN  
HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, 

khususnya sel CD4 yang berperan dalam melawan infeksi [1,2]. Seiring waktu, tanpa pengobatan yang memadai, 
HIV dapat melemahkan sistem imun hingga tahap yang disebut AIDS (Acquired Immunodeficiency 
Syndrome). AIDS merupakan kondisi di mana tubuh tidak lagi mampu melawan infeksi dan penyakit lain akibat 
rusaknya sistem kekebalan tubuh. HIV dapat ditularkan melalui hubungan seksual yang tidak aman, penggunaan 
jarum suntik secara bergantian, transfusi darah yang terkontaminasi, serta dari ibu ke anak selama kehamilan, 
persalinan, atau menyusui [3]. 

Meskipun HIV/AIDS belum memiliki obat yang dapat menyembuhkan sepenuhnya, pengobatan dengan 
terapi antiretroviral (ARV) dapat menekan jumlah virus dalam tubuh hingga tingkat yang tidak terdeteksi, 
sehingga memperlambat perkembangan penyakit dan mengurangi risiko penularan. Selain pengobatan, 
pencegahan merupakan langkah kunci dalam menekan angka kasus HIV/AIDS. Berbagai metode pencegahan 
telah dikembangkan, termasuk edukasi tentang praktik seksual yang aman, distribusi alat kontrasepsi seperti 
kondom, program jarum suntik steril bagi pengguna narkoba suntik, serta peningkatan akses tes dan konseling 
HIV [4,5]. 

Menurut teori Health Belief Model (HBM), perilaku pencegahan HIV/AIDS sangat dipengaruhi oleh 
faktor persepsi individu terhadap risiko dan manfaat pencegahan. Jika seseorang memiliki pemahaman yang 
baik mengenai konsekuensi dari HIV/AIDS serta manfaat dari tindakan pencegahan, mereka lebih cenderung 
menerapkan perilaku yang aman [6]. Di sisi lain, teori Lawrence Green tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
perilaku kesehatan menekankan bahwa paparan informasi, terutama melalui media, merupakan faktor yang 
dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi seseorang dalam mengubah perilakunya terhadap pencegahan 
HIV/AIDS [7]. 

Secara global, epidemi HIV telah memengaruhi 88.4 juta orang sejak pertama kali ditemukan [8]. Pada 
akhir 2023, sekitar 39.9 juta orang hidup dengan HIV, dengan 65% kasus berada di wilayah Afrika [9]. Wilayah 
Asia Tenggara berada pada urutan kedua dengan 3.8 juta kasus, diikuti oleh Amerika dengan 3.5 juta kasus. 
Selain itu, pada 2023, 1.3 juta orang baru terinfeksi HIV, dan 630.000 orang meninggal dunia akibat komplikasi 
yang terkait dengan penyakit ini [10]. 

Di Indonesia, jumlah kasus HIV/AIDS terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada 2022, tercatat 52.955 
kasus baru, meningkat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Hingga Maret 2023, total kasus HIV yang 
dilaporkan mencapai 377.650 orang. Meski terdapat penurunan kasus AIDS, HIV tetap menjadi tantangan 
utama di Indonesia, terutama pada populasi berisiko seperti pekerja seks komersial, pengguna narkoba, dan 
populasi kunci lainnya [11]. 

Sulawesi Tenggara melaporkan peningkatan signifikan dalam jumlah kasus HIV/AIDS. Pada 2021, 
terdapat 414 kasus, yang meningkat menjadi 637 kasus pada 2023. Kabupaten Konawe mencatat peningkatan 
dari 9 kasus pada 2021 menjadi 12 kasus pada September 2024. Sebagian besar kasus dilaporkan terjadi pada 
laki-laki, meskipun jumlah wanita yang terinfeksi juga memerlukan perhatian khusus [12]. 

Penularan HIV/AIDS secara global terutama terjadi melalui hubungan seksual yang tidak aman (69%), 
penggunaan jarum suntik yang tidak steril (24%), dan faktor lainnya seperti transfusi darah dan penularan dari 
ibu ke anak. Populasi rentan, termasuk Wanita Pekerja Bebas (WPB), memiliki risiko tinggi akibat keterbatasan 
akses terhadap layanan kesehatan, edukasi, dan stigma sosial yang mereka hadapi [13,14]. 

Wanita Pekerja Bebas (WPB) mencakup perempuan yang bekerja di sektor informal, seperti pekerja 
harian lepas, asisten rumah tangga, dan pekerja seks komersial. Di Indonesia, jumlah WPB meningkat menjadi 
12.57 juta pada 2023, dengan pertumbuhan yang signifikan di Sulawesi Tenggara. WPB menghadapi tantangan 
sosial dan ekonomi yang dapat meningkatkan risiko penularan HIV/AIDS  [12]. 

Di Kabupaten Konawe, jumlah kasus HIV/AIDS tercatat 12 kasus pada 2024, sebagian besar di 
antaranya berasal dari kelompok berisiko tinggi seperti pekerja seks [15]. Wanita Pekerja Bebas (WPB), yang 
bekerja di sektor informal, termasuk pekerja seks, menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap penularan 
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HIV/AIDS. Kurangnya akses terhadap informasi dan layanan kesehatan, serta stigma sosial, memperburuk 
risiko ini. Pengetahuan yang rendah tentang HIV/AIDS di kalangan WPB sering kali berdampak pada perilaku 
pencegahan yang tidak efektif.  

Informasi mengenai HIV/AIDS memiliki peran krusial dalam meningkatkan pemahaman dan 
mendorong perubahan perilaku masyarakat, khususnya kelompok berisiko tinggi seperti Wanita Pekerja Bebas 
(WPB). Dengan akses informasi yang memadai, individu lebih mudah memahami cara penularan, dampak 
penyakit, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan. Media informasi, baik cetak, elektronik, 
maupun media sosial, menjadi sarana utama dalam menyebarkan edukasi kesehatan. Namun, tantangan yang 
masih dihadapi adalah rendahnya keterpaparan informasi yang akurat di kalangan kelompok rentan, baik akibat 
keterbatasan akses maupun stigma sosial yang masih tinggi [16–18]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keterpaparan informasi berpengaruh 
terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS. Studi yang dilakukan oleh Pratidini et al., [19] menunjukkan adanya 
hubungan antara media informasi dengan perilaku ibu dalam pencegahan HIV/AIDS (p = 0.014). Penelitian 
lain oleh Zari et al., [20] menemukan bahwa paparan media informasi berhubungan dengan perilaku seksual 
berisiko pada kelompok Lelaki Seks Lelaki (LSL) (p = 0,000). Namun, penelitian Yuliza et al. [21] menunjukkan 
hasil berbeda, di mana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sumber informasi dan perilaku 
pencegahan HIV/AIDS (p = 0.866). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
keterpaparan informasi dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Bebas di Kabupaten 
Konawe. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 

November 2024 sampai selesai di Kabupaten Konawe, khususnya di Kecamatan Morosi, Sampara, dan 
Pondidaha. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keragaman populasi yang dianggap memiliki risiko tinggi 
terhadap penularan HIV/AIDS. Sampel penelitian sebanyak 90 responden diambil dari populasi Wanita Pekerja 
Bebas (WPB) di Kabupaten Konawe yang berjumlah 737 orang, menggunakan teknik accidental sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang telah divalidasi, mencakup variabel independen berupa 
pengetahuan, sikap, paparan media informasi, peran keluarga, dan peran tenaga kesehatan, serta variabel 
dependen berupa perilaku pencegahan HIV/AIDS. Analisis data dilakukan melalui uji bivariat menggunakan 
Chi-Square untuk melihat hubungan antarvariabel. 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Krakteristik  Jumlah (n) Presentase (%)  

Usia   
15 – 24 Tahun 21 23.3 
25 - 34 Tahun 55 61.1 
35 - 44 Tahun 12 13.3 
≥ 45 Tahun 2 2.2 
Pendidikan Terakhir   
SD 2 2.2 
SMP 9 10.0 
SMA 63 70.0 
Perguruan Tinggi 16 17.8 
Status Perkawinan   
Menikah  33 36.7 
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Belum Menikah 35 38.9 
Janda 22 24.4 

 
Pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia antara 25-

34 tahun, yaitu sebanyak 55 orang (61.1%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden 

berpendidikan SMA, sebanyak 63 orang (70%). Berdasarkan status perkawinan, responden paling banyak 

berstatus belum menikah, yaitu 35 orang (38.9%). Responden dengan pendidikan terakhir SD dan usia ≥45 

tahun memiliki jumlah terendah, masing-masing sebanyak 2 orang (2.2%). 

Tabel 2 Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS 
 

Variabel n % 

Keterpaparan informasi   
Baik  53 58.9 
Kurang  37 41.1 

Perilaku Pencegahan Penularan HIV/AIDS   
Baik  74 82.2 
Kurang  16 17.8 

Table 2 menunjukkan bahwa keterpaparan informasi menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
akses informasi yang baik, yaitu sebanyak 53 orang (58.9%). Sementara itu, 37 orang (41.1%) memiliki 
keterpaparan informasi yang kurang. Dalam aspek perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS, sebagian besar 
responden memiliki perilaku pencegahan yang baik, dengan jumlah 74 orang (82.2%). Sedangkan, 16 orang 
(17.8%) masih memiliki perilaku pencegahan yang kurang. 

Tabel 3. Hubungan Keterpaparan Informasi dengan Perilaku Pencegahan Penularan 

HIV/AIDS Pada Penderita HIV/AIDS 
 

Variabel Perilaku pencegahan penularan 
HIV/AIDS 

p value 

Baik Kurang 

n % n % 

Keterpaparan informasi     0.0001 

Baik  51 56.7 2 2.2  

Kurang  23 25.5 14 15.6  

Table 3 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterpaparan informasi dan perilaku 
pencegahan penularan HIV/AIDS dengan nilai p = 0.0001. Dari data yang diperoleh, mayoritas responden 
dengan keterpaparan informasi yang baik memiliki perilaku pencegahan yang juga baik, yaitu sebanyak 51 orang 
(56.7%), sedangkan hanya 2 orang (2.2%) dengan keterpaparan informasi yang baik tetapi memiliki perilaku 
pencegahan yang kurang. Sebaliknya, dari responden dengan keterpaparan informasi yang kurang, sebanyak 23 
orang (25.5%) tetap menunjukkan perilaku pencegahan yang baik, namun terdapat 14 orang (15.6%) yang 
memiliki perilaku pencegahan yang kurang. 

PEMBAHASAN 
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Media merupakan alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada penerima dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi. Media cetak maupun media elektronik adalah media yang paling banyak 
dipakai sebagai penyebarluasan informasi misal informasi tentang kesehatan [18]. 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis univariat menunjukkan bahwa, dari 90 responden Wanita 
Pekerja Bebas di Kabupaten Konawe terdapat 58.9% responden mendapat paparan media informasi baik 
tentang penyakit HIV/AIDS dibandingkan dengan yang kurang terpapar media informasi yakni 41.1%. Selain 
itu, hasil uji bivariat juga menunjukkan bahwa dari 90 responden, yang mendapat paparan media informasi baik 
sebanyak 96.2% melakukan perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS dengan baik. Hasil nilai p-value 0.000 
(p-value < 0.05) juga menunjukkan ada hubungan signifikan antara paparan media informasi dengan perilaku 
pencegahan penularan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Bebas di Kabupaten Konawe. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Lawrence green dimana salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang adalah faktor pemungkin (enambling factors) yang salah 
satunya adalah paparan media informasi. Sumber informasi dapat melalui media cetak, melalui media eletronik 
ataupun media social [22]. Media informasi merupakan alat atau saluran yang digunakan untuk penyampaian 
informasi agar mempermudah si penerima pesan bagi khalayak. Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi 
dapat mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang baru [23]. 

Sebagian besar responden mendapatkan informasi tentang HIV/AIDS melalui internet dan media sosial 
seperti Facebook, TikTok, dan YouTube, serta dari kasus di lingkungan sekitar. Namun, beberapa responden 
kurang terpapar informasi karena minimnya edukasi di fasilitas umum seperti puskesmas dan jalan-jalan umum, 
serta keterbatasan ekonomi yang membatasi akses ke internet. Meski begitu, wanita pekerja bebas tetap mampu 
melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS dengan baik [24]. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kurangnya 
akses informasi pada wanita pekerja seks meliputi tingkat pendidikan yang rendah, keterbatasan akses media, 
stigma sosial, ketakutan terhadap diskriminasi, mobilitas yang tinggi, faktor ekonomi yang memaksa mereka 
lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari daripada mencari informasi kesehatan, serta kurangnya 
program edukasi yang secara khusus menyasar kelompok ini [25,26]. 

Peneliti berasumsi bahwa paparan media informasi berkontribusi pada peningkatan pengetahuan, yang 
pada gilirannya mendorong perilaku pencegahan HIV/AIDS. Kurangnya pengetahuan sering kali disebabkan 
oleh minimnya akses terhadap media informasi, padahal media memiliki peran penting dalam menyampaikan 
informasi kesehatan. Meskipun interaksi langsung lebih berpengaruh, peran media massa tetap signifikan dalam 
pembentukan sikap dan perilaku. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterpaparan 

informasi dengan perilaku pencegahan penularan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Bebas (WPB) di Kabupaten 
Konawe. Mayoritas responden yang memiliki keterpaparan informasi yang baik juga menunjukkan perilaku 
pencegahan yang baik. Sebaliknya, responden dengan keterpaparan informasi yang kurang lebih cenderung 
memiliki perilaku pencegahan yang tidak optimal. Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan 
intervensi kesehatan melalui edukasi yang lebih masif, termasuk melalui fasilitas kesehatan, media sosial, dan 
program berbasis komunitas. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong 
perilaku pencegahan yang lebih baik dalam mengurangi risiko penularan HIV/AIDS di kelompok WPB. 
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